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ABTRACT 

Cervical cancer is the second most common cancer in the world. Screening 

examination plays an important role in early detection of cervical cancer so that it 

can reduce mortality. Pap smear is an initial examination to detect the presence of 

abnormal cells in the cervix. This study aims to determine the sensitivity, specificity, 

accuracy, positive predictive value, and negative predictive value of pap smear 

examination by comparing them to histopathological examination as the gold 

standard. The design of this study was an observational study with secondary data 

obtained from the medical records of cervical cancer patients who had performed 

pap smears as well as histopathological examinations at the Anatomical Pathology 

Laboratory Installation, RSPAL dr. Ramelan Surabaya for the period January 2020 

to March 2022. The data will be sorted based on inclusion and exclusion criteria. 

Data that pass the inclusion criteria will be tested using crosstabulation and then 

proceed to the diagnostic test. The sensitivity value is 97%, specificity value is 88%, 

accuracy value is 96%, positive predictive value is 98%, and negative predictive 

value is 79%. Pap smears have a fairly good diagnostic value for diagnosing 

cervical cancer. 
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ABSTRAK 

Kanker serviks merupakan kanker nomor dua dengan penderita terbanyak sedunia. 

Pemeriksaan skrining memegang peran penting dalam deteksi awal terjadinya 

kanker serviks sehingga dapat menekan angka kematian. Pap smear merupakan 

pemeriksaan awal untuk mendeteksi keberadaan sel abnormal pada serviks. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sensitivitas, spesifitas, akurasi, nilai ramal 

positif, dan nilai ramal negatif dari pemeriksaan pap smear dengan cara 

membandingkannya pada pemeriksaan histopatologi sebagai baku emas. Desain 

penelitian ini adalah penelitian observasional dengan data sekunder yang didapat 

dari rekam medis pasien kanker serviks yang telah melakukan pap smear sekaligus 
pemeriksaan histopatologi di Instalasi Laboratorium Patologi Anatomi RSPAL dr. 

Ramelan Surabaya periode Januari 2020 hingga Maret 2022. Data - data tersebut 

akan dipilah berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Data yang lolos kriteria inklusi 

akan diuji menggunakan crosstabulation lalu dilanjutkan pada uji diagnostik. 

Didapat nilai sensitivitas sebesar 97%, nilai spesifitas sebesar 88%, nilai akurasi 

sebesar96%, nilai ramal positif sebesar 98%, serta nilai ramal negatif sebesar 79%. 
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Pap smear memiliki nilai diagnostik yang cukup baik untuk mendiagnosis kanker 

serviks. 

 
Kata Kunci: Histopatologi, Kanker Serviks, Pap Smear, Uji Diagnostik
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PENDAHULUAN 
 
Kanker serviks adalah penyakit dimana terjadi pertumbuhan 

sel abnormal di bagian leher rahim Syaiful (2018). 

Penyebab utama kanker serviks adalah Human Papiloma 

Virus (HPV). Setiap tahun, sekitar 500.000 orang di dunia 

didiagnosa kanker serviks dengan angka kematian mencapai 

300.000 orang. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

mencatat, tiap tahun sekitar 15.000 kasus kanker serviks 

(leher rahim) ditemukan di Indonesia. Indonesia menjadi 

negara dengan jumlah kasus kanker serviks tertinggi di 

dunia Syaiful (2018). 

Berbagai cara telah diupayakan untuk mencegah 

terjadinya kanker serviks. Pemeriksaan sitologi papsmear 

dapat digunakan sebagai tes skrining, sedangkan 

pemeriksaan histopatologik sebagai konfirmasi diagnostik 

menurut Kementrian Kesehatan tahun 2017. Pap smear 

adalah suatu metode dimana dilakukan pengambilan sel dari 

mulut rahim kemudian di periksa di bawah mikroskop Ulul 

Azmi (2017).  
Pap smear memiliki kelebihan, yaitu: sederhana, 

murah, tidak mencederakan dan dapat digunakan sebagai 

metode penapisan untuk di negara berkembang yang 

memiliki keterbatasan sarana. Di balik kelebihannya, pap 

smear juga memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan pap 

smear adalah tingkat kepekaan yang rendah serta sampel 

yang kurang representatif. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Elie Nkawabong, dkk. pada tahun 2019 menunjukkan 

bahwa akurasi pap smear dalam mendeteksi lesi pra kanker 

masih rendah. Untuk menurunkan kemungkinan displasia 

yang tidak terdeteksi, dibutuhkan kolposkopi secara 

langsung. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

Cobucci pada tahun 2016 menunjukkan bahwa sensitivitas 

pap smear untuk neoplasia intraepitel serviks derajat rendah 

atau lesi yang kurang serius (CIN-1) adalah 93% dengan 

spesifisitas 73%. Oleh sebab itu, diperlukan pemeriksaan 

histopatologi sebagai pemeriksaan baku emas. 

Histopatologi merupakan prosedur yang melibatkan 

pemeriksaan jaringan yang diambil melalui biopsi atau 

operasi kemudian diwarnai melalui pengecatan khusus 

sehingga dapat diperiksa di bawah mikroskop. Dengan 

banyaknya permasalahan pada pemeriksaan pap smear 

membuat peneliti ingin menganalisis uji diagnostik pap 

smear terhadap baku emas histopatologi pada kanker serviks 

dengan menghitung sensitivitas, spesifitas, akurasi, nilai 

ramal positif, dan nilai ramal negatif. Dibutuhkan kriteria 

untuk menentukan uji diagnostik yaitu: positif sejati, positif 

palsu, negatif sejati, dan negatif palsu. Empat kriteria ini 

akan dikombinasikan pada rumus untuk mencari nilai dari 

masing – masing parameter dalam uji diagnostik. 

 

METODE 
 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April – Mei 2022. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Instalasi Laboratorium 

Patologi Anatomi RSAL Dr. Ramelan Surabaya.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien 

kanker serviks yang dilakukan pemeriksaan pap smear dan 

pemeriksaan histopatologi di Instalasi Laboratorium 

Patologi Anatomi RSPAL Dr. Ramelan Surabaya periode 

Januari 2020 – Maret 2022. Sampel dalam penelitian ini 

adalah kanker serviks yang dilakukan pemeriksaan pap 

smear dengan tes histopatologi di Instalasi Laboratorium 

Patologi Anatomi RSAL Dr. Ramelan Surabaya periode 

Januari 2020 – Maret 2022 yang memenuhi kriteria inklusi 

dan kriteria eksklusi. Dengan teknik pengambilan sampel 

secara purposive sampling dimana peneliti telah 

menentukan syarat tertentu agar suatu sampel dapat 

dijadikan sebagai bahan penelitian. 

Kriteria Inklusi 

1. Seluruh data penderita kanker serviks yang telah 

dilakukan pemeriksaan pap smear dan histopatologi di 

Instalasi Laboratorium Patologi Anatomi RSAL Dr. 

Ramelan Surabaya periode Januari 2020 – Maret 

2022. 

2. Kasus kanker serviks yang didiagnosis menggunakan 

pemeriksaan pap smear dengan tes histopatologi. 

3. Diperiksa di Instalasi Laboratorium Patologi Anatomi 

RSAL Dr. Ramelan Surabaya 

4. Pasien kanker serviks yang melakukan pemeriksaan 

periode Januari 2020 – Maret 2022. 

Kriteria Eksklusi 

1. Pasien kanker serviks dengan data rekam medik yang 

hilang atau tidak lengkap sehingga hasil tidak dapat 

diintepretasi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian retrospektif 

dengan desain observasional deskriptive. Penelitian 

retrospektif dilakukan dengan cara mengambil data rekam 

medik penderita kanker serviks yang pernah melakukan 

pemeriksaan pap smear di RSPAL Dr. Ramelan Surabaya 

periode Januari 2020 – Maret 2022. Kemudian, hasilnya 

dicocokkan dengan hasil dari data pemeriksaan 

histopatologi yang dilakukan di Instalasi Laboratorium 

Patologi Anatomi RSPAL Dr. Ramelan Surabaya sebagai 

gold standart. Setelahnya, data akan diolah dan dilakukan 

uji diagnostik untuk melihat nilai sensitivitas, spesifitas, 

akurasi, nilai ramal positif, dan nilai ramal negatif melalui 

uji cross tabulation. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Jumlah seluruh pasien kanker serviks di RSPAL Dr. 

Ramelan Surabaya pada Januari 2020 – Maret 2022 adalah 

211 orang. Setelah dilakukan seleksi berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi, didapatkan 145 sampel yang 

memenuhi syarat sebagai sampel penelitian. 

Selanjutnya, data yang telah berhasil dikumpulkan 

akan dilakukan klasifikasi responden yang meliputi jumlah 

kasus, usia pasien, serta jenis tumor. Lalu, data diolah 

menggunakan uji cross tabulation berdasarkan pemeriksaan 

pap smear yang diuji terhadap pemeriksaan histopatologi 

sebagai baku emasnya (gold standart). Kemudian, uji 

diagnostik dilakukan melalui rumus perhitungan 

sensitivitas, spesifitas, akurasi, nilai ramal positif (NRP), 

dan nilai ramal negatif (NRN). 

 

 

 

65 

http://ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra


Anik Handayati                     Uji Diagnostik Pap Smear 

Medicra (Journal  of Medical Laboratory  Science Technology) | medicra.umsida.ac.id/index.php/medicra 

 

Desember 2024 | Volume 7 | Issue 2 

 

 

Tabel 1. Klasifikasi jenis tumor serviks dari pemeriksaan pap smear 

Jenis Tumor Jumlah Prosentase (%) 

Ganas 126 86,9 
Jinak 19 13,1 

Total 145 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari total 145 kasus 

pasien kanker serviks yang telah dilakukan pemeriksaan 

pap smear, terdapat 126 kasus yang merupakan carcinoma 

cervical / ganas dengan prosentase sebesar 86,9%. 

Sedangkan 19 kasus merupakan non carcinoma cervical / 

jinak dengan prosentase 13,1%. 

Tabel 2. Klasifikasi penderita tumor serviks berdasarkan usia 

Usia Jinak Ganas Jumlah Prosentase 

21 – 30 1 1 2 1,4 

31 – 40 2 10 12 8,3 

41 – 50 7 37 44 30,3 

51 – 60 5 49 54 37,2 

61 – 70 0 26 26 17,9 

71 - 80 0 7 7 4,9 

Jumlah 15 130 145 100 

 

 

Berdasarkan data pada tabel 2 menunjukkan bahwa 

angka kejadian tumor serviks terbanyak pada rentang usia 

51 – 60 tahun, yaitu dengan total kasus sebanyak 54 dan 

prosentase sebesar 37,2%. Kasus tumor serviks ganas yang 

dilakukan pemeriksaan pap smear paling banyak 

didapatkan pada rentang usia 51 – 60 tahun dengan total 

sebanyak 49 kasus. Sedangkan kasus tumor jinak serviks 

yang dilakukan pemeriksaan pap smear paling banyak 

didapatkan pada rentang usia 41 – 50 tahun dengan total 

sebanyak 7 kasus. Dengan demikian menunjukkan bahwa 

faktor usia bisa mempengaruhi resiko terjadinya kanker 

serviks. Hal ini terjadi karena karakteristik dari penuaan 

adalah penurunan fungsional pada organ dan jaringan 

(Atamna, 2018). 

Tabel 3. Tabel Uji Crosstabulation 

 
Histopatologi 

Total 
Ganas Jinak 

Pap 

Smear 

Ganas 
124 

(TP) 

2 

(FP) 
126 

Jinak 
4 

(FN) 

15 

(TN) 
19 

Total 128 7 145 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa jumlah pasien 

kanker serviks di Instalasi Laboratorium Patologi Anatomi 

RSPAL Dr. Ramelan Surabaya periode Januari 2020 – 

Maret 2022 adalah 145 kasus.  
Keseluruhan kasus di atas merupakan hasil 

pemeriksaan pap smear yang telah dikonfirmasi oleh 

pemeriksaan histopatologi. Hasil pemeriksaan dengan pap 

smear didapatkan 126 kasus dengan hasil ganas. Setelah 

dikonfirmasi dengan pemeriksaan histopatologi, terdapat 

124 kasus yang menunjukkan hasil benar – benar ganas (TP 

= True Positive). Sedangkan dari 19 kasus pap smear 

dengan hasil jinak, didapatkan 15 kasus dengan hasil benar 

– benar jinak (TN = True Negative) setelah melewati 

pemeriksaan histopatologi. Terdapat 4 kasus false negative 

(FN), dimana sebelumnya pada pemeriksaan pap smear 

terdeteksi jinak tetapi pada pemeriksaan histopatologi 

terdeteksi ganas. Sementara itu, terdapat 2 kasus false 

positive (FP), dimana sebelumnya pada pemeriksaan pap 

smear terdeteksi ganas tetapi pada pemeriksaan 

histopatologi terdeteksi jinak. 

1. Sensitivitas: 

= TP/(TP+FN)  x 100 

= 124/(124+4)  x 100% 

= 97% 

Perhitungan di atas menunjukkan bahwa pemeriksaan 

pap smear memiliki kemampuan sebesar 97% dalam 

mendiagnosis orang yang benar – benar sakit kanker 

serviks di Instalasi Laboratorium Patologi Anatomi RSPAL 

Dr. Ramelan Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Klasifikasi penderita tumor serviks berdasarkan 

usia 
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2. Spesifitas: 

= TN/(TN+FP)  x 100 

= 15/(15+2)  x 100% 

= 88% 

Perhitungan di atas menunjukkan bahwa pemeriksaan 

pap smear memiliki kemampuan sebesar 97% dalam 

mendiagnosis orang yang benar – benar tidak sakit kanker 

serviks di Instalasi Laboratorium Patologi Anatomi RSPAL 

Dr. Ramelan Surabaya. 

3. Akurasi Diagnostik: 

= (TP+TN)/Total  x 100 

= (124+15)/145  x 100% 

= 96% 

Berdasarkan perhitungan di atas, pemeriksaan pap 

smear di Instalasi Laboratorium Patologi Anatomi RSPAL 

Dr. Ramelan Surabaya memiliki tingkat ketepatan sebesar 

96% dalam mendeteksi kanker serviks. 

4. Nilai Ramal Positif (NRP) 

= TP/(TP+FP)  x 100% 

= 124/(124+2)  x 100% 

= 98% 

Perhitungan di atas menunjukkan bahwa pemeriksaan 

pap smear memiliki kemungkinan keberhasilan sebesar 

98% dalam mendiagnosis orang yang benar – benar sakit 

pada hasil uji pasien dengan diagnosis positif kasus kanker 

serviks di Instalasi Laboratorium Patologi Anatomi RSPAL 

Dr. Ramelan Surabaya. 

5. Nilai Ramal Negatif (NRN) 

= TN/(TN+FN)  x 100 

= 15/(15+4)  x 100% 

= 79% 

Perhitungan di atas menunjukkan bahwa pemeriksaan 

pap smear memiliki kemungkinan keberhasilan sebesar 

79% dalam mendiagnosis orang yang benar – benar tidak 

sakit pada hasil uji pasien dengan diagnosis negatif kasus 

kanker serviks di Instalasi Laboratorium Patologi Anatomi 

RSPAL Dr. Ramelan Surabaya.  
Dari hasil penelitian ini, didapatkan nilai sensitivitas 

Pap Smear sebesar 97% dengan nilai spesifitas sebesar 

88%. Nilai akurasi Pap Smear terhadap histopatologi 

sebesar 96%. Ketiga nilai ini berkaitan erat dengan nilai 

ramal positif (NRP) dan nilai ramal negatif (NRN). Nilai 

ramal positif yang didapat dari hasil penelitian ini yaitu 

98% dengan nilai ramal negatif sebesar 79% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kualitas pemeriksaan pap smear cukup 

baik untuk mendeteksi kanker serviks.  

Hasil penelitian ini memberikan hasil lebih baik dari 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nkwabong 

pada tahun 2019 dengan hasil sensitivitas Pap Smear 

sebesar 55% dan spesifisitas sebesar 75% di rumah sakit 

yang berbeda. Sensitivitas dan spesifisitas banyak 

digunakan untuk menilai keakuratan suatu pemeriksaan 

ketika hasil tes berupa biner, contohnya positif atau negatif. 

Sensitivitas adalah kemampuan suatu pemeriksaan untuk 

mengklasifikasikan subyek yang benar – benar sakit di 

antara hasil yang positif. Sedangkan spesifisitas adalah 

kemampuan suatu pemeriksaan untuk mengklasifikasikan 

subyek yang benar – benar tidak sakit di antara hasil yang 

negatif. Untuk mengevaluasi akurasi pemeriksaan, 

sensitivitas dan spesifisitas harus dipertimbangkan bersama. 

Sensitivitas tinggi dan spesifisitas tinggi diperlukan untuk 

tes diagnostik yang baik. Semakin nilai sensitivitas dan 

spesifisitas mendekati 100%, maka mutu pemeriksaan 

semakin baik Fangyu Li (2018).  
Dibandingkan dengan pemeriksaan Pap Smear, 

pemeriksaan Histopatologi juga memiliki kelemahan. 

Pemeriksaan Histopatologi memerlukan tindakan khusus 

berupa operasi, dimana risiko yang ditimbulkan akan lebih 

tinggi. Waktu pemeriksaan yang dibutuhkan juga lebih 

lama daripada pemeriksaan Pap Smear. Namun 

pemeriksaan histopatologi tetap digunakan sebagai baku 

emas karena dalam pemeriksaan Pap Smear sering terjadi 

false positive maupun false negative.  
Faktor – faktor yang mempengaruhi hasil akhir Pap 

Smear meliputi faktor pre-analitik, analitik, dan pasca 

analitik. Faktor pre-analitik yang berpengaruh paling besar 

terjadi pada saat pengambilan spesimen yang kurang 

memuaskan, seperti adanya darah maupun sediaan yang 

kurang adekuat. Selain itu, fiksasi yang tidak dilakukan 

dengan segera dapat mempengaruhi morfologi sel. 

Penyemprotan cairan fiksasi yang terlalu dekat dapat 

membuat sel terlepas dari kaca preparat. 

Faktor analitik yang mempengaruhi hasil yaitu 

pewarnaan yang kurang memuaskan. Setelah fiksasi 

dilakukan, maka preparat akan dipindahkan menuju slide 

holder sebelum memasuki tahap pewarnaan. Seringkali, 

preparat mengering sebelum memasuki proses rehidrasi 

karena sifat alkohol yang mudah menguap. Hal ini 

berpengaruh pada morfologi sel yang ada di kaca preparat. 

Selain itu, pada proses – proses pewarnaan dibutuhkan 

pembilasan dengan cara menaikturunkan slide holder 

supaya preparat terbilas dengan sempurna. Gerakan yang 

terlalu cepat akan menimbulkan cell loss sehingga akan 

mempengaruhi hasil pembacaan. Pada proses dekolorisasi, 

pembilasan yang melebihi anjuran (lebih dari lima kali 

pencelupan) akan membuat warna sel menjadi lebih pucat 

sehingga mempersulit pembacaan di mikroskop. 

Menurut Technische Universtität München tahun 2018 

kesalahan pada tahap pasca-analitik meliputi: kesalahan 

pada saat pembacaan interpretasi hasil, seperti sel tumor 
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yang mungkin tidak dikenali oleh ahli sitopatologi misalnya 

pada campuran antara sel tidak ganas dan sel ganas. 

 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian uji diagnostik Pap smear 

terhadap baku emas histopatologi pada kanker serviks di 

RSPAL Dr. Ramelan Surabaya dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  
1. Sensitivitas pemeriksaan Pap Smear terhadap baku 

emas histopatologi pada pasien dengan kanker serviks 

= 97 % 

2. Spesifisitas pemeriksaan Pap Smear terhadap baku 

emas histopatologi pada pasien dengan kanker serviks 

= 88 % 

3. Akurasi pemeriksaan Pap Smear terhadap baku emas 

histopatologi pada pasien dengan kanker serviks = 96 

% 

4. Nilai ramal positif pemeriksaan Pap Smear terhadap 

baku emas histopatologi pada pasien dengan kanker 

serviks = 98 % 

5. Nilai ramal negatif pemeriksaan Pap Smear terhadap 

baku emas histopatologi pada pasien dengan kanker 

serviks = 79 %  

Hasil penelitian akan sensitivitas, spesifisitas, akurasi, 

nilai ramal positif, dan nilai ramal negatif pap smear 

terhadap baku emas histopatologi di RSPAL Dr. Ramelan 

menunjukkan nilai yang lebih baik dari penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya di rumah sakit lain sehingga 

kualitas pemeriksaan pap smear tergolong baik. 
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